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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Jihad dalam tafsir Mara>h{ Labi@d li Kasyf Ma‘na> al-
Qur’a>n al-Maji@d karya Nawawi al-Bantani” ini ditulis oleh Mohammad Robith 

Zamzami, NIM. 1731143027, pembimbing Muhammad Ridho, M.A. 
 

Keyword: Jihad, Mara>h{ Labi@d, Moderat, Relevansi. 
 

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh pengamatan penulis yang 

melihat fenomena kesalah pahaman sebagian umat Islam dan orang-orang Barat 

dalam memahami jihad. Akibatnya, jihad yang semula memiliki makna yang suci, 

kini menjadi momok yang menakutkan, terlebih setelah munculnya paham Islam 

radikal yang menggunakan ajaran jihad untuk membenarkan tindakan kejahatan 

mereka. Oleh karena itu, perlu adanya penjelasan akan makna dari jihad secara 

luas dan moderat, serta kontekstualisasinya, sehingga jihad tidak diidentikkan 

dengan kekerasan seperti teror, bom, dan perang. Di antara tafsir yang 

menjelaskan makna jihad secara luas dan memiliki pandangan yang moderat 

adalah Mara>h{ Labi@d li Kasyf Ma‘na> al-Qur’a>n al-Maji@d karya Nawawi al-Bantani. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana makna jihad 

dalam Islam secara umum? 2) Bagaimana  penafsiran jihad dalam Mara>h{ Labi@d li 
Kasyf Ma‘na> al-Qur’a>n al-Maji@d karya Nawawi al-Bantani dan relevansinya di 

Indonesia?. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1) Menjelaskan 

makna jihad dalam Islam secara umum 2) Mengkaji penafsiran jihad dalam Mara>h{ 
Labi@d li Kasyf Ma‘na> al-Qur’a>n al-Maji@d  karya Nawawi al-Bantani dan 

relevansinya di Indonesia. Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library 

research). Metode analisis data yang digunakan untuk menguraikan data adalah 

diskriptif-analitis. Kaitannya dengan ayat yang diteliti, penulis menggunakan 

metode maud}u>i@. Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa: 1) Jihad 

bukan hanya bermakna perang fisik terhadap musuh-musuh Islam ataupun non-

muslim semata, tetapi ia bermakna lebih luas daripada itu, yakni upaya sungguh-

sungguh menjalankan hal-hal yang dapat mengarahkan kepada rida Allah. 

Sedikitnya terdapat tujuh sasaran jihad yang terbagi ke dalam dua bentuk: a) Jihad 

non fisik, yang meliputi jihad melawan hawa nafsu dan setan, b) Jihad fisik, yang 

meliputi jihad melawan orang-orang kafir, musyrik, munafik, pemberontak, dan 

pengacau keamanan. 2) Makna jihad yang diusung oleh Nawawi terbagi menjadi 

dua, yaitu upaya pengerahan semua kemampuan untuk memerangi musuh serta 

meninggikan agama Allah, dan ketaatan kepada-Nya. Kedua makna itu 

mencangkup lima segi jihad: a) jihad dengan harta, b) jiwa, c) hamba dengan 

dirinya, d) sesama mahluk, yakni meliputi jihad terhadap musuh yaitu setan, 

orang-orang kafir, munafik, dan para pemuas hawa nafsu, serta jihad kepada 

sesama muslim, e) dunia. Penafsiran jihad oleh Nawawi al-Bantani menemukan 

relevansinya di Indonesia terutama pada jihad terhadap sesama mahluk, yang 

mana lebih diarahkan pada bidang pendidikan, sosial dan ekonomi. 
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ABSTRACT 

 
Thesis entitled “Jihad in Tafsir Mara>h{ Labi@d li Kasyf Ma‘na> al-Qur’a>n al-

Maji@d by  Nawawi al-Bantani” is written by Mohammad Robith Zamzami, NIM 

1731143027, advisor: Muhammad Ridho, M.A. 

 
Keyword: Jihad, Mara>h{ Labi@d,Moderate, Relevance. 

 
The research in this thesis is motivated by the observation of the author who 

sees the phenomenon of misunderstanding by some muslims and western people 

in understanding jihad. As a result, the jihad which is originally has the sacred 

meaning, now become a frightening specter, especially after appear of radical 

Islam who use the doctrine of jihad to justify their evil actions. Therefore, it is 

neccesary for an explanation about the widely meaning of jihad and moderate, and 

contextualization, so the jihad is not identical with violence  as a terror, a bomb, 

and the war. Among the interpretation of explain the meaning of jihad widely and 

have a moderate view is Mara>h{ Labi@d li Kasyf Ma‘na> al-Qur’a>n al-Maji@d by  

Nawawi al-Bantani. 
The research problems are: 1) How the meaning of jihad in Islam in general? 

2) How interpretation of Mara>h{ Labi@d li Kasyf Ma‘na> al-Qur’a>n al-Maji@d by  

Nawawi al-Bantani and the relevance in Indonesia?. While the purpose of this 

research are: 1) Explain the meaning of jihad in Islam in general 2) Studying the 

interpretation of Mara>h{ Labi@d li Kasyf Ma‘na> al-Qur’a>n al-Maji@d by  Nawawi al-

Bantani and the relevance in Indonesia. The type of research is the study literature 

(library research). The method of analysis used to describe the data is descriptive-

analytic. Relation to this studied, the authors use the maud}u>’i method. From these 

research, the writer conclude that: 1) The meaning of jihad isn’t only the physical 

against Islam enemies or non-muslim, but the meaning is larger than that, that is 

the truly effort to doing things that can be directed to Allah’s blessing. At least, 

there are seven target of jihad that divided into two forms: a) Jihad non-physic, 

which includes jihad againts lust and devil, b) Jihad physic, which includes jihad 

againts infidels, pholytheists, hypocrite, rebels, and vandals security. 2) The 

meaning of jihad who carried by Nawawi divided into two, that is efforts to 

deploy all the ability to combat the enemy and elevate religion of god, and 

devotion to him. Both the meaning of that covering five terms of jihad, that is: a) 

jihad with property, b) soul, c) self, d) fellow creatures, that is covering jihad 

against enemies, that is devil, pholytheists, hypocrite, and who’s satisfy the lust, 

and jihad with fellow muslims, e) worldly. Interpretation of jihad by Nawawi 

found its relevance in Indonesia especially in the jihad with fellow creatures, 

which is directed at education, social and economic. 
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